BAB IV

PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PENARIKAN
KEMBALI HARTA NALENI PASCA PEMBATALAN

PERTUNANGAN DI DESA MINDAHAN KIDUL

A. Analisis Tradisi Penarikan Kembali Harta naleni pasca pembatalan

pertunangan

Perkawinan dalam Islam dilakukan atas suka sama slan atas dasar
kerelaan, bukan paksaan. Prinsip perkawinan daklaml adalah untuk
selama hidup, bukan untuk sementara. Untuk mengapasip tersebut
Islam mengatur adanya khitbah/ pinang-meminang lsebeelaksanaan
nikah. Dalam ilmu figh khitbah artinya permintadenurut istilah artinya
pernyataan atau permintaan dari seorang laki-lakpalla seorang
perempuan untuk mengawininya, baik dilakukan okgi-laki itu secara
langsung atau dengan perantaraan pihak yang dy@@nga sesuai dengan
ketentuan-ketentuan agama.

Dalam masa pertunangan kedua belah pihak dapatgs&enal
mengenal. Diharapkan keputusan yang diambil setpkminangan itu

adalah keputusan yang tepat.

! Djaman NurFigh munakahatSemarang: Toha putra semarang, 1993, h. 13.
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Tadisi pemberian harta pada saaleni yang terjadi di Desa Mindahan
Kidul pada saat khitbah ini sering dilakukan sebelierjadi pernikahan.
Naleni berbeda dengaamaran lamarandilakukan sehari sebelum adanya
pernikahan atau bersamaan dengan/ akad nikah. @ethamaleni terjadi
setengah tahun sebelum terjadi adanya pernikafembdétian harta pada
saatnaleniitu dilakukan pada saat malam hari tepatnya dethalat isya’
keluarga pihak laki-laki datang ke tempat pihakepgguan untuk mengajak
menikah dengan membawa sejumlah barang yaitu bengkanan yang
meliputi buah-buahan (jeruk, apel dan sebagainya)jk, jenang atau
lainnya dan cincin atau kalung mas sebagai tanéti bhaleni. Sedangkan
lamaranidentik dengan membawa parsel, almari, tolet, g@peontor atau
hewan (kerbau atau sapi). Pemberian pada regani ini tidak termasuk
mahar dalam pernikahan.

Jika pertunangan dibatalkan maka barang yang #drertiadi diminta
kembali sebesar apa yang telah diberikan sebelunbaik yang berupa
barang atau jenis makanan. Makanan yang sudah haioekan tetap
dikembalikan. Penarikan kembali hartaleni pasca pembatalan ini secara
langsung dilakukan ketika terjadi pembatalan pengan, pihak dari
keluarga perempuan datang ke pihak laki-laki demganyerahkan kembali
barang yang pernah dibawanya dengan meminta maafabpertunangan
dibatalkan dan tidak dapat diteruskan ke jenjanmik@han. Meskipun

pihak dari laki-laki belum memintanya pihak darirgg@puanpun datang

> Wawancara dengan Ibu Nismawati (warga) Desa Minlatidul pada hari sabtu
tanggal 4 Januari 2014 jam 12.24 di rumahnya, 8 RW 02 Mindahan Kidul.
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membawa pemberian tersebut. Penarikan kembali hamtdeni pasca
pembatalan pertunangan ini merupakan tradisi yangg dilakukan oleh
masyarakat Desa Mindahan Kidul sejak dahulu damfsddrun temurun,
dilestarikan oleh masyarakat, dan tidak diketalapia tradisi ini muncd.

Seperti yang telah dialami oleh pasangan lkha darogsl, pada
tanggal 11 Maret 2013 mereka telah bertunangaryakgh dari pihak
peminangan datang ke rumah pihak yang dipinangabelabis sholat isya’
dengan membawa kalung dan makanan. tetapi padgatia@dviei Soropul
telah membatalkan pertunangan karena lkha diperdgeknesraan dengan
laki-laki lain sehingga barang yang dibawa padatwaeminangan yang
berupa kalung 4 gram dan makanan tadi dikembakkprhak peminangan,
meskipun makanan itu telah habis dimakan tetapkpduari keluarga lkha
tetap mengembalikan atau menggantifiya.

Begitupun juga dialami oleh pasangan Siti Malikharga desa
Mindahan Kidul dan Ahmad Mozin warga dari desa Dienirada tanggal
12 April 2013 mereka telah melkukan pertunanganudtga dari pihak
peminang datang kerumah pihak yang dipinang denganbawa kalung 5
gram dan makanan, peminangan itu dilakukan padauwsing hari pkl.
11.00 WIB. Tetapi hubungan itu tidak bertahan lai®a& Malikha
memutuskan peminangan tersebut dengan alasaratidakecocokan antara

kedua belah pihak karena memang sebelumnya Sitikivdalbaru kenal

> Wawancara dengan bapak Abdul chamid (ketua RT 03 @2)VDesa Mindahan
Kidul pada hari Senin tanggal 6 januari 2014 jan®04li rumahnya

* Wawancara dengan Saropul pada tanggal 1 Juni j26130.00 WIB di rumahnya
di Desa Mindahan Bedug
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dengan pihak yang meminang dan juga ada pihak &esidhingga pada
tanggal 3 Juli pertunangan tersebut dibatalkanamayang telah diberikan
tadi dikembalikan semuanya kepihak yang meminangeniea yang

membatalkan adalah pihak yang dipinang sehinggaanbartersebut
dikembalikan kepada pihak yang meminang.

Kasus penarikan kembali hamaleni pasca pembatalan pertunangan
juga pernah dialami oleh pasangan Dais dan kanthlekeya adalah warga
desa Mindahan Kidul, pada tanggal 3 Febuari merekalakukan
peminangan. Keluarga dari pihak peminang datangukeah pihak yang
dipinang dengan membawa cincin 2 gram dan kalungradn, pihak
peminang datang setelah sholat isya’. Tetapi padggal 2 April 2013
pertunangan itu dibatalkan dengan alasan karens manyukai laki-laki
lain, Dais tidak cocok lagi dengan Kamal. Karensakahan itu berawal dari
pihak yang dipinang dan sekaligus melakukan pertd@ratpertunangan
maka barang tersebut akhirnya ditarik kembali &lelnarga peminany.

Kasus tersebut juga dialami oleh pasangan Lilis ddin, Lilis yang
berasal dari Desa Mindahan gempol dan udin yangsbedari desa Puru.
Mereka melakukan pertunangan pada tanggal 2 Japitzek dari keluarga
peminang datang ke rumah pihak yang dipinang dengambawa kalung
5 gram. Barang yang telah diberikan pada saat @emgan tadi akhirnya

ditarik kembali oleh keluarga peminang karena memigan itu dibatalkan

® Wawancara dengan Siti Malikha pada tanggal 6 Gt@®913 jam 09.00 WIB di
rumahnya di Desa Mindahan Kidul

® Wawancara dengan Dais pada tanggal 7 Juli 20131060 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Kidul
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dengan alasan Lilis tidak menginginkan hubungatupangan itu berlanjut
sebab Lilis merasa sudah tidak nyaman lagi dengamakman udin.
Akhirnya pada tanggal 2 Maret 2013 Lilis membatalkpeminangan
tersebut.

Hal tersebut juga dialami oleh pasangan Vita daanimkeduannya
adalah warga desa Mindahan Wuni, pada tanggal Gb®kkeduanya telah
melangsungkan peminangan, keluarga dari Imam paaluwitu yang
datang adalah paman Imam yang bernama Suradi détajaaknya Imam
yang bernama Parmin datang kerumah Vita untuk mamgindengan
membawa cincin 3 gram. Keluarga dari pihak yangndipg menerima
peminangan tersebut tetapi hubungan itu tidak sanmpaaa jenjang
perkawinan. Imam telah membatalkan pertunangarelietskarena Vita
memiliki laki-laki lain di belakang Imam. Sehingdmrang yang dibawa
pada saat peminangan tadi diminta kembali olehakgfulmant

Kasus tersebut juga dialami oleh pasangan lhsan wialandari
keduanya adalah warga desa Mindahan Kidul, tanh@eptember mereka
telah resmi bertunangan, pihak dari keluarga pemgn@ng pada waktu itu
adalah kakak pertama lhsan yang bernama Sholehistiamya datang
kerumah wulan untuk meminang dengan membawa kaluggam dan 2
gram cincin, hubungan itu tidak berjalan lama ptateggal 2 Desember

2013 mereka telah membatalkan pertunangan karetanwuemiliki laki-

”Wawancara dengan Lilis pada tanggal 3 Mei 202834.00 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Gempol.

® Wawancara dengan Imam pada tanggal 2 Febuarija@145.00 WIB di rumahnya
di Desa Mindahan Wuni.
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laki baru. Sehingga pada waktu pembatalan pertamangrsebut Ihsan
menarik barang yang telah dibawanya pada waktunsergar’

Kebiasaan tradisi penarikan kembali han@eni pasca pembatalan
pertunangan juga telah dialami oleh Suyuti wargeddindahan Kidul dan
Nadiroh warga desa Bantrung, pada tanggal 3 Felketuanya telah
bertunangan sebuah kalung emas seberat 4 gramhadat@ol dari
pertunangan mereka. Tetapi pada tanggal 14 Apriupangan tersebut
telah dibatalkan karena keluarga dari pihak pangnéidak menyukai
keluarga yang dipinang, sehingga peminang memlzatalertunangan
tersebut. Meskipun barang yang telah diberikareberstidak diminta lagi
oleh peminang tetapi 1 minggu setelah pembatalenrm@ngan pihak yang
dipinang datang kerumah peminang untuk mengemimalikearang
tersebut?

B. Analisis Hukum Islam Terhadap penarikan kembali harta Naleni pasca
pembatalan pertunangan
a. Hukum Naleni berdasarkan Hukum Islam
Pemberian hartanaleni berbeda dengan pemberian dalam bentuk
mahar. Apabila peminangan tersebut berlanjut kgamen perkawinan
memang tidak menimbulkan masalah, tetapi jika tidigkerlukan penjelasan

tentang status pemberian itu.

® Wawancara dengan lhsan pada tanggal 28 Junij2@145.00 WIB di rumahnya
di Desa Mindahan Kidul.

' Wawancara dengan Nadiroh pada tanggal 29 Jund 24h 10.00 WIB di
rumahnya di Desa Bantrung.
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Mengenai status pemberian harta hadiah dalam |anaala perbedaan
pendapat dikalangan ulama’. Tetapi yang terjaddeia Mindahan Kidul
yaitu penarikan kembali harta naleni pasca pemdmagartunangan tersebut
telah sesuai dengan pendapat dari kalangan Syaifiigalam kitab I'aanah
At-Thoolibiin yaitu:

g o8 O gaod deas i daY Gl L) Y tolwl Lo g sl Qhlall

(4):1 b )
“Bagi laki-laki pelamar boleh menarik ulang hadigansebab hadiah
tersebut diberikan agar terjadi akad pernikahama biatannya gagal
baginya berhak menariknya kembali saat masih agla déngan barang
pengganti bila telah rusak”.

Begitupun juga pendapat dari Ustadz Sa’id ThalibHamdani
dalam bukunya Risalatun Nikah memberikan penjeldsdiwa pemberian
yag berupamaskawinharus dikembalikan, karemaaskawinadalah dalam
rangka perkawinan. Sebelum perkawinan berlangsuhgk pperempuan
belum berhak memintanaskawinmaskawinitu wajib dikembalikan karena
maskawirtu masih menjadi milik si peminang.

Adapun hadiah yang pernah diberikan dianggap hikatgna itu
tidak perlu diminta kembali sebab sudah menjadiknmperempuan yang
dipinang dan ia sudah boleh memanfaatkannya. Oseamg menuntut
kembali pemberiannya berarti mencabut milik oraaig tanpa kerelaanya,

perbuatan ini bathil menurut syara’. Kecuali apalpéminang memberikan

"' Sayid Abi Bakar Al Mashur Bi Sayyid Bakar Bin SayyMuhammad Addimyati
Almisri, I'aanah At-Thoolibiin Juz 3Jakarta: Muharromain, 2007, him.156.
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sesuatu minta ditukar dengan barang lainnya kemughag diberi belum
memberi ganti maka ia berhak meminta kembali peraieya, karena
pemberiannya itu dimaksudkan untuk menukar dan i@pgerkawinan
tidak jadi berlangsung maka ia berhak meminta kdirpeanberianny#.

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa penarikara hateni pasca
pembatalan pertunangan yang terjadi di desa Mindakaul boleh
dilakukan karena pemberian tersebut dimaksudkan iagdapat menikahi
perempuan tersebut. Sehingga jika terjadi pembajadainangan maka ia
dapat meminta kembali sesuai dengan pendapat damndan Syafi'iyyah
dalam kitab l'aanah At-Thoolibiin. Hal tersebut gugsesuai dengan
pendapat Ustadz Sa’id Thalib Al-Hamdani dalam ImykuRisalatun Nikah
memberikan penjelasan bahwa pemberian tersebutlberhtuk diminta
kembali karena hadiah dalam peminangan tersebetikan untuk minta
ditukar yaitu ditukar dengan menikahi perempuaseieut. Jika peminangan
dibatalkan maka ia berhak memintanya kembali.

b. Hukum Naleni Berdasarkan ‘Urf
Peminangan ialah kegiatan-kegiatan upaya ke argadimya
hubungan perjodohan antara seorang pria dengaransparanita;
dalam masyarakat Desa Mindahan Kidul peminangamgsatisebut
dengan naleni. Naleni merupakan kebiasaan atau adat yang sudah
melekat yang sering dilakukan oleh masyarakat dalMdindahan Kidul.

Kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakatalam hukum Islam

2 3a'id Thalib Al-HamdaniRisalatun nikah,Jakarta: Pustaka Amani Jakarta, 1989, h.
27-28.
 Kompilasi Hukum IslamBandung :Nuansa Aulia, 2008, h. 1.
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disebut denganUrf. Secara etimologiUrf berarti “yang baik™* Atau
dengan pengertian lain bahwdJrf (tradisi) adalah bentuk-bentuk
muamalah (hubungan kepentingan) yang telah meajdali kebiasaan
dan telah berlangsung ajeg (konstan) di tengah analsgt®. Dan ini
tergolong salah satu sumber hukum (ashl) dari ugllyang diambil
dari intisari sabda nabi Muhammad SAW :

Cn el A die sed L () salisall o) e
Artinya: “ Apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut

Allah pun digolongkan sebagai perkara yang baik”.

Tradisi penarikan kembali hartanaleni pasca pembatalan
pertunangan yang terjadi di Desa Mindahan Kiduh jitilihat dari
macam‘urf ditinjau dari segi sifathya merupakanf amali. ‘urf amali
ialah ‘urf yag berupa perbuatahTradisi yang terjadi di Desa Mindahan
kidul ini termasuk'urf amali karena berupa perbuatan, yaitu kebiasaan
memberikan hadiah atau harta pada sa#tni Naleni tidak termasuk
syarat maupun rukun nikah. Kebiasaan pemberiarahadilamnaleni
juga tidak termasuk dalam rukun meminang, tetapinga kebiasaan
penarikan harta atau hadiah dalaraleni itu tidak menjadikan atau
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan terjaghmgga kebiasaan

itu tentu diperbolehkan.

" Nasrun HaroerlJshul figh 1 Wacana limu, 1997, h. 137.
> Muhammad Abu zahrakishul Figh I, Jakarta: Pusataka Firdaus, 1994, h. 416.
16 .
Ibid, h. 417
Y Nasrun HaroerlJshul figh 1 Wacana llmu, 1997, h.151.
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Sedangkan jika dilihat dari ruang lingkupnya tradienarikan
kembali hartanaleni yang terjadi di Desa Mindahan Kidul termasui
khas ‘Urf khashialah ‘urf yang hanya berlaku pada tempat, masa atau
keadaan tertentu sdja.karena tradisi tersebut hanya berlaku pada
tempat, masa atau keadaan tertentu saja tidak kbertth semua
lingkungan. Tradisi ini hanya berlaku di Desa Mihda Kidul dan pada
masa tertentu saja, penarikan kembali haéeni pasca pembatalan
pertunangan hanya terjadi ketika terjadi pembatgkariunangan tidak
berlaku pada keadaan lainnya.

Dari segi diterima atau tidaknyarf oleh syara’, tradisi ini termasuk
Al ‘urf al shahihyaitu segala sesuatu yang sudah dikenal umat maanus
yang tidak berlawanan dengan dalil syara’, disagmpiengan tidak
menghalalkan yang haram dan tidak menggugurka Keavef
Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Mard&idul dalam
tradisi penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan
merupakanurf yang shahih sebab kebiasaan itu tidak bertentangah
syara’ (al quran dan hadis). Kebiasaan yang adandahasyarakat
tersebut tidak menghilangkan kemaslahatan bagi analkgt setempat.
Ulama madzhab Hanafi dan maliki mengatakan bahweurhuyang

ditetapkan berdasarkaturf yang shahih (benar), bukan yang fasid

¥ Muin Umar, et aUshul Figh 1 Jakarta: Direktoral Jendral Pembinaan

Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 12882.

132.

“Abdul Wahhab KhallafKaidah-Kaidah Hukum IslamBandung: Risalah, 1985, h.
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(rusak/cacat), sama dengan yang ditetapkan bekdasalalil syar’iy.
secara lebih singkat:
e iy s o jally ey
Artinya: “ Diktum hukum yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sal@agan
diktum hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil $yar*®

Jadi dapat disimpulkan bahwaleniditinjau dari‘urf termasuKurf
amali (‘urf yag berupa perbuatan) karena berupa perbuatansgaimg
dilakukan oleh masyarakat di Desa Mindahan Kiduigygudah turun
temurun dan juga termasuurf khas (‘'urf yang hanya berlaku pada
tempat, masa atau keadaan tertentu saja) karerya baradi di Desa
Mindahan Kidul tidak di semua tempat dan hanyaatirketika ada
pembatalan pertunangan. Sedangkan jika dilihat skagi diterima atau
tidaknya‘urf oleh syara’ maka kebiasaan yang terjadi di Desaldhan
Kidul (penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan)
ini boleh dilakukan menurut syara’ karena kebiyasem termasukAl
‘urf al shahih (segala sesuatu yang sudah dikenal umat manus@ yan
tidak berlawanan dengan dalil syara’, disamping gden tidak

menghalalkan yang haram dan tidak menggugurka Keavgj

. Hukum naleni berdasarkan teori hibah
Al-hibah secara bahasa dari Hubub al-rih yaitugeatannya untuk

melewatkannya dari tengan kepada yang lain. Sedanglenurut istilah

** Muhammad Abu zahrakjshul Figh 1|, Jakarta: Pusataka Firdaus, 1994, h. 417.
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adalah pemilikan yang sunnat ketika hidlgedangkan dasar hukum

pemberian itu adalah:

(7] WL AN BUEO0EDr <00
B OOV e €0 MNUOFWBMwa I
(7] P AN BXLEO0 ADrx 22 du

D OOOOLORD M@ -0 FERHNe %o S
OQNO B Afa e BXFA200xa-F<€0
FOa v QEDN @ S  €COOYOXA A Lo S
&9
Artinya:”...dan tolong-menolonglah kamu dalam (merjgkan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonganhel
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kkepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Ny#al-
Maidah:2Y?
Tradisi penarikan kembali hartealeni yang ada di Desa Mindahan

Kidul merupakan salah satu bentuk pemberian yasganpemberian itu
haram untuk diminta kembali, baik hadiah, shadadmsibthah maupun
wasiat. Orang yang meminta kembali barang atauahagiang telah

diberikan disamakan seperti anjing yang menjilabtalbannya sendiri.

A oot QSIS s & dilad) JB alu g adle ) e A J gy g ilie n ) e
P adle (iia) 418 8 gmy
Artinya:“Orang yang meminta kembali benda-benda yang teibéridan
sama dengan anjing yang muntah kemudian memakatvakem
muntahnya itu” (Muttafaq ‘Alaih)
Tradisi pemberian saataleni ini disamakan dengan hibah, sedangkan

penarikan kembali hibah setelah diserahkan hukurhayam kecuali hibah
seorang ayah kepada anaknya demikian juga semggpgdok (orang tua

dan yang sejajar dengan mereka). Diperbolehkanriganakembali hibah

! Hendi suhendiFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, h. 209-
210
2 Departemen Agamal-Quran Dan TerjemahnyaBandung: Syaamil Al-Qur'an,
2005, h. 106.
%3 Imam Husein Muslim Ibnu HijajShoheh Muslim Juz Rjbanon: Daarul Kutub
Al-limiyah, h. 1241.
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oleh seorang ayah kepada anaknya dikarenakan tatkk tuduhan
kepadanya, karena secara tabiat ayah akan selaldam#dukan anaknya
dan jika dia menariknya kembali, maka berarti adzbukuhan dan
kemaslahatan. Adapun pemberian yang tidak boletriklikembali adalah
sedekah wajib, seperti nazar, zakat, kaffarat demikuga daging hewan
kurban sunnah dengan alasan agar dia bisa manaliaimd mengatur
pembagian dan dalam contoh ini tidak bdteh.

O ploe da )l dag¥ U alus adde i (Lo (il o e Ols e 03l 0o

L;JA‘)SS\WJQ\@JY\}JA;\D\}))aﬂ}ugéﬂ\)j\‘}.(\\.@é&)g(ﬁ@kﬂ\gbaﬂ
(eSSl 5 s il

Artinya:“Tidak halal bagi seseorang muslim memberi sesypada orang
lain kemudian memintanya kembali, kecuali pemberamah
kepada anaknya” (HR. Ahmad al-irba’ati wa shohihdTamidzi
wa ibnu hibban wa al-Hakim)

d. Hukum naleni berdasarkan teori akad
Hadiah yang pernah diberikan pada dasarnya jugagdap hibah,
jadi tidak perlu diminta kembali sebab sudah manjaitik perempuan
yang dipinang dan ia sudah boleh memanfaatkannyangO yang
menuntut kembali pemberiannya berarti mencabukroiang lain tanpa
kerelaannya, perbuatan ini bathil menurut syaraecuéli apabila
peminang memberikan sesuatu minta ditukar dengarg ytainnya

kemudian yang diberi belum memberi yang dimintsdbut maka ia

?* Abdul Aziz muhammad Azzankigh Muamalaf jakarta: Sinar Grafika, 2010, h.
451-452,

% Muhammad Bin Ismail Al-KahlaniySubul Al-Salam Juz, Bandung: Dahlan, Jilid
3, h. 90.
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berhak meminta kembali pemberiannya dan apabilaapenan tidak

jadi berlangsung maka ia berhak meminta kembalibgeimnnya®

QSIS i 4 dilall JB ol g adde & e dl) Jgm) oo e (o ) 0o
(el 3ila) 448 b 35ms 5 0
Artinya:“Orang yang meminta kembali benda-benda yang telah
diberikan  sama dengan anjing yang muntah kemudian
memakan kembali muntahnya itu (Muttafaq ‘Alaih)

Meskipun demikian, pemberian yang terjadi pada sakeni di Desa
Mindahan Kidul ini bermaksud untuk menikahi pereapyang dikhitbah
artinya pemberian itu diberikan karena ada maksederitu, adanya
pemberian harta pada saatleni itu hanya semata pemberian yang
bermaksud untuk wanita yang dikhitbah kelak bisaukindinikahi,
pemberian dengan maksud adanya imbalan. Sehipggaberian itu tentu
dapat diminta kembali.

Menurut hukum Islam tradisi penarikan kembali hartdeni pasca
pembatalan pertunangan di Desa Mindahan Kidul Hisamakanta’liq
syarat yaitu mengkaitkan dengan berwujudnya sesuatu yagnberian
yang dilakukan pada saataleni itu dikaitkan dengan terwujudnya
pernikahan?® Selain itu pendapat lain menyatakan bahwa Pembbdea
naleni di Desa Mindahan Kidul merupakan hibah yang rudbugbi

semacam pemberian bersyarat, jika syarat itu ad&anbarang yang

dihibahkan menjadi milik yang menerima hibah, teféa syarat itu tidak

*® Sa'id Thalib Al-HamdaniRisalatun nikahJakarta: Pustaka Amani Jakarta, 1989, h.
27-28.

2" Jmam Husein Muslim Ibnu Hijajshoheh Muslim Juz 8jbanon: Daarul Kutub Al-
IImiyah, h. 1241.

%8 Hashi Ash Shiddieqypengantar Figh MuamalghJakarta: Bulan bintang, 1974,
h.88
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ada maka barang itu tetap menjadi milik penghifafiradisi pemberian
harta pada saataleni dikatakan rugbi karena pemberian atau hadiah itu
diberikan dengan syarat perempuan itu bersediakutitunikahinya, yang
pada akhirnya barang atau harta tersebut menjadd gang menerima
hibah, sehinggan barang yang deberikan tersebut dimanfaatkan oleh
pihak perempuan. Tetapi jika persyaratan terselolatk tdapat dipenuhi
artinya jika perempuan tersebut membatalkan atawnolak adanya
pernikahan maka barang yang diberikan pada sal&ni tersebut tetap
menjadi milik penghibah (karena tidak ada syaaagyterpenuhi).

Tetapi tradisi yang ada di Desa Mindahan Kidul jugamasuk
pemberian atau hibah bersyarat artinya pemberiarteijadi karena ada
persyaratan tertentu yaitu untuk menikahi perempyamg khitbah
(mengharapkan sesuatu/imbalan).

Dalam pemberian bersyarat, apabila syarat tidakendipi boleh
pemberian diminta kembali. Jadi dapat disimpulkahva pemberian pada
saatnaleniitu termasuk hibah bersyarat atau rugbi sehinggeal tradisi
penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan yang terjadi
di Desa Mindahan Kidul tersebut diperbolehkan ofslara’ dan dapat
diminta kembali pasca pembatalan pertunangan &ardak terpenuhinya
syarat yaitu tidak terjadinya perkawinan karenalteterjadi pembatalan

pertunangan.

» Asymuni A. Rahman dkKImu Figh Jakarta: 1986, h. 206.
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Pemberian bersyarat itu dapat diminta kembali pkasyaratan tidak
dapat terpenuhi. Tradisi penarikan kembali haekbeni pasca pembatalan
pertunangan yang terjadi di Desa Mindahan Kidulajugrmasuk akad
tabarru’ yakni memilikkan sesuatu tanpa ‘iwallkarena pemberian pada
saatnaleniitu termasuk kategori hibah. Jadi tradisi yangate di Desa
Mindahan Kidul tersebut boleh dilakukan oleh maakat karena
pemberian pada saatleni tersebut dilakukan dengan ada maksud yaitu
untuk meminang atau mengharap agar perempuan yadutlobh tersebut
dapat dinikahi kelak, sehingga perempuan itu tidapat dikhitbah oleh
laki-laki lain. Karena pada dasarnya syarat pengaanitu salah satunya
yaitu dilarang meminang seorang wanita yang sedhpigpang laki-laki
lain, selama pinangan laki-laki tersebut belum guaitau belum ada

penolakan dari pihak perempudrBerdasarkan hadis Nabi SAW:

@si'@asg;esmqasﬂ;d&@m@ﬂ\ﬁsm&)gﬁﬁ@\&
e BEia) Al 03 ) Ald blall @l yy s

Artinya:"Riwayat dari Abu Hurairah Nabi SAW bersabda: janigén
seseorang dari kamu meminang (wanita) yang dipinsaugdaranya,
sehingga peminang sebelumnya meninggal-kannya atdah
mengizinkannya.” (Muttafaq Alaih)

Sedangkan jika dilihat dari segi disyari'atkannyadh atau tidaknya

maka tradisi pemberian hanteleni ini termasuk’uqud musyara’ahyaitu

akad-akad yang dibenarkan syara’ dan diizinkansggerti jual beli, jual

30 |
Ibid, h.90
' Ahmad Rofig, Hukum Islam Di IndonesjaJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995, h. 64.
*Al-San’any,Subul Al-salam, juz airo: Darihya’ al-Turas al-Islamy, 1379/1960, h.
111
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harta yang ada harganya dan termasuk hibaKarena pemberian harta
pada saanaleniini termasuk hibah yang akad hibah itu sudah didean
oleh syara’ dan diizinkan. Dan juga termasugud fauriyahyaitu akad-
akad yang pelaksanaannya tidak memerlukan waktug yéama.
Pelaksanaannya hanya memerlukan sebentar wakty wgai masa
terjadinya akad. Seperti jual beli walaupun dengharga yang
ditangguhkan. Demikian pula dengan hibah semua mkatipandang telah
selesai apabila masing-masing pihak telah menyemagan apa yang
dikehendaki oleh akad dan terus terjadi iltizantikeeitu juga.®* Akad
Pemberian hartmaleni di Desa Mindahan Kidul ini tidak memerlukan
waktu yang lama, hanya membutuhkan waktu sebeajarketika masing-
masing pihak telah bersepakat mengenai akad tedrsebu

Dan jika dilihat dari ada dan tidaknya qismah paad, maka
pemberian pada saaaleniini termasuk akagnusammahyaitu akad yang
telah ditetapkan syara’ dan telah ada hukum-hukamsegperti jual beli,
hibah® Pemberian hartaaleni termasuk hibah sehingga termasuk dalam
akad musammalkarena sudah ditetapkan oleh syara’ mengenai tdaah
telah ada hukum-hukumnya. Jadi jelas bahwa tradisg ada di Desa
Mindahan Kidul ini dibenarkan oleh syara’ dan dikan sehingga boleh

untuk dilakukan.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddieBgngantar Figh mu’amalatSemarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2001, h. 109.

*Ibid, h. 114

% Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h. 52.
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Dapat disimpulkan bahwa harta atau pemberian yadogyikan pada
saat naleni di Desa Mindahan Kidul adalah bentuia’lig syarat,
mengkaitkan dengan berwujudnya sesuatu yaitu peambgang dilakukan
pada saahaleniitu dikaitkan dengan terwujudnya pernikahan. Pemahe
hartanaleni pasca pembatalan pertunangan yang terjadi di Dlasdahan
Kidul ini dilakukan dengan mengharap sesuatu yamgharap perempuan
yang dikhitbah untuk dapat dinikahi, jadi pembeiligirmengandung syarat
(untuk menikahi). Ketika khitbah itu dibatalkan raakarta yang diberikan
tersebut dapat diminta kembali karena tidak teémadnikahan. Disamping
itu adanya penarikan kembali harta pada sakniini juga untuk menjaga
perasaan perempuan yang dipinang, yang pembagaebtt datang bukan
dari pihaknya, untuk menggembirakan dan untuk mekian kebesaran
jiwa. Meminta kembali barang-barang yang diberikapada perempuan
yang dipinang menunjukkan kekerdilan jiwa, tidak pao bahkan
penghinaan bagi perempuan serta keluarganya.

Jadi berdasarkan uraian di atas maka pemberiaa pada saataleni
yang terjadi di Desa Mindahan Kidul ini disyariatk@leh syara’ dan

diizinkan karena termasukqud musyara’ah



